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Gunung Bawang is one of the protected forest areas in West Kalimantan with an altitude of 1.471 masl. Data 
regarding the diversity of Anura in this area is not yet available. In fact, Anura has a role as part of the food 
chain and environmental bio indicator. The purpose of this study was to analyze the diversity of Anura in rubber 
plantations and secondary forests. This research was conducted in Tiga Berkat Village, Lumar District, 
Bengkayang Regency, West Kalimantan, on August, 2019. Data was collected using a visual encounter survey 
method combined with transect sampling in rubber plantations and secondary forests. The results showed that 
there were 13 species in rubber plantations and 17 species in secondary forests. Meristogenys orphnocnemis 
has the highest number of chance encounter and relative species abundance. The highest relative abundance 
based on family was Ranidae (PSi = 70%). Rubber plantation habitat has a higher species diversity than 
secondary forest (2.19 vs 2.13). Meanwhile, the index of species richness for secondary forest habitat was 
higher than rubber plantation (3.32 Vs. 2.92). Evenness index of rubber plantation was 0.85, while secondary 
forest had a lower value (E= 0.75). The species similarity in the two habitats was 0.67. The species diversity in 
the two vegetation is high enough. It is advisable to conduct periodic research to get more accurate results 
regarding the diversity of Anura species in Mount Bawang. 
Keywords: Anura species diversity, Gunung Bawang, Rubber plantation, Secondary forest 
Abstrak 
Gunung Bawang merupakan salah satu kawasan hutan lindung di Kalimantan Barat dengan ketinggian 1.471 
mdpl. Data mengenai keanekaragaman Anura di daerah ini belum tersedia. Padahal, Anura berperan sebagai 
bagian dari rantai makanan dan indikator bio lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
keanekaragaman anura di perkebunan karet dan hutan sekunder. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tiga 
Berkat, Kecamatan Lumar, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat, pada bulan Agustus 2019. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode VES yang dikombinasikan dengan pengambilan 
sampel transek di perkebunan karet dan hutan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 13 spesies di 
perkebunan karet dan 17 spesies di hutan sekunder. Meristogenys orphnocnemis memiliki jumlah pertemuan 
dan kelimpahan relatif spesies tertinggi. Kelimpahan relatif tertinggi berdasarkan famili adalah Ranidae (PSi 
= 70%). Habitat perkebunan karet memiliki keanekaragaman jenis yang lebih tinggi dibandingkan hutan 
sekunder (2.19 vs 2.13), sedangkan indeks kekayaan jenis untuk habitat hutan sekunder lebih tinggi dari pada 
tanaman karet (3,32 Vs. 2,92). Indeks kemerataan tanaman karet sebesar 0,85, sedangkan hutan sekunder 
memiliki nilai yang lebih rendah (E = 0,75). Kemiripan spesies di kedua habitat tersebut adalah 0,67. 
Keanekaragaman spesies di kedua vegetasi tersebut cukup tinggi. Disarankan untuk melakukan penelitian 
secara berkala untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat mengenai keanekaragaman jenis Anura di Gunung 
Bawang. 
Keywords: Gunung Bawang, Hutan sekunder, Keanekaragaman jenis Anura, Kebun karet 
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Gunung Bawang merupakan salah satu 
ekosistem pegunungan tropis sekaligus 
kawasan hutan lindung di Kalimantan Barat 
dengan ketinggian mencapai 1471 mdpl. 
Keberadaan Kawasan ini sangat penting 
khususnya sebagai habitat berbagai jenis 
flora dan fauna. Salah satu fauna yang 
kurang mendapat perhatian dalam 
penelitian di Indonesia terutama di 
Kalimantan yaitu ordo anura (katak dan 
kodok), padahal kehadiran ordo anura tidak 
kalah penting di dalam ekosistem yaitu 
sebagai bagian dari rantai makanan, bio-
indikator lingkungan dan memiliki berbagai 
kegunaaan bagi manusia.   
Meningkatnya deforestasi dan 
degradasi hutan di kawasan ini, 
mengakibatkan spesies amfibi terancam 
kelestariannya. Data mengenai 
keanekaragaman Anura di kawasan Hutan 
Gunung Bawang ini masih belum tersedia, 
padahal sangatlah penting bagi kawasan 
konservasi memiliki data fauna, kondisi 
data yang tidak tersedia tersebut 
menjadikan pentingnya penelitian tentang 
keanekaragaman Anura di kawasan ini. 
Tujuan penelitian ini untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis 
keanekaragaman ordo anura pada habitat 
kebun karet dan hutan sekunder. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
berupa informasi yang jelas tentang 
keberadaan jenis-jenis dan jumlah individu 
Anura yang terdapat di sungai Madi, Hutan 
Gunung Bawang, Desa Tiga Berkat, 
Kabupaten Bengkayang, yang dapat 
digunakan dalam acuan dalam pelestarian 
dan perlindungan amfibi di masa depan 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 9 - 15 Agustus 2019 di Sungai Madi, 
Gunung Bawang, Desa Tiga Berkat, 
Kecamatan Lumar, Kabupaten Bengkayang, 
Kalimantan Barat. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode perjumpaan 
visual (Visual Encounter Survey) (Heyer et 
al, 1994) yang dikombinasikan dengan 
sistem jalur (Transek sampling) yang  
peletaknnya secara purposive berdasarkan 
dua tipe vegetasi yaitu kebun karet dan 
hutan sekunder. 
Jumlah jalur yang dibuat hanya 1 jalur 
mengikuti badan sungai dengan dua tipe 
vegetasi kawasan kebun karet dan hutan 
sekunder sepanjang kisaran 1,5 km dengan 
lebar jalur 4 meter. Jalur pengamatan tegak 
lurus mengikuti tepi sungai. Setiap beda 
vegetasi di beri tanda pita warna dan di titik 
koordinat untuk mengetahui batas 
perbedaan vegetasi. Pengamatan dilakukan 
pada malam hari pukul 18.30 WIB sampai 
dengan 22.00 WIB. Dengan tiga kali 
pengulangan pada jalur yang sama. Amfibi 
yang dijumpai sebagian ditangkap dan 
diawetkan untuk kepentingan identifikasi. 
Analisis yang digunakan yaitu indeks 
keanekaragaman jenis (H’), Indeks 
kekayaan jenis (Dmg), indeks kelimpahan 
relatif (PSi), indeks kemerataan jenis (E), 
indeks kesamaan jenis (IS) dan peluang 
perjumpaan (PP). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah jenis dan individu 
Terdapat 19 jenis dari 5 famili yang 
ditemukan dengan total 195 individu 
selama pengamatan (Tabel 1). Bila dilihat 
dari jumlah jenisnya, famili Ranidae dan 
Dicroglossidae memiliki jumlah jenis yang 
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sama (5 jenis), famili Bufonidae sebanyak 4 
jenis dan yang paling sedikit famili 
Megophyridae dan Rhacophoridae dengan 
3 jenis. Total individu pada habitat kebun 
karet yaitu 71 individu dan 124 individu 
ditemukan pada habitat hutan sekunder. 
Jumlah jenis yang ditemukan lebih banyak 
di bandingkan penelitian Yani et al. (2015) 
di Hutan Lindung Gunung Semahung yang 
hanya menemukan 18 jenis amfibi. Tidak 
jauh berbeda dengan penelitian Sari et al. 
(2014) yang menemukan 11 jenis amfibi di 
Hutan Lindung Gunung Ambawang. Tahun 
2014, Sardi et al. Juga melakukan 
penelitian di Taman Nasional Bukit Baka 
Bukit Raya dan menemukan 24 jenis amfibi. 
Perbedaan tersebut dapat sebabkan oleh 
beberapa hal, seperti kondisi air sungai. 
Menurut Jusmaldi et al. (2019) amfibi akan 
sulit ditemukan di perairan yang keruh. 
Faktor lainnya seperti perbedaan topografi, 
vegetasi, curah hujan juga mempengaruhi 
variasi penemuan spesies amfibi di suatu 
kawasan (Inger dan Vorris 1993). Usaha 
atau effort penangkapan juga akan 
mempengaruhi hasil survei amfibi yang 
didasarkan lamanya waktu pencarian, 
jumlah peneliti di lapangan, dan luasan 
areal yang disurvei (Kusrini 2008).
Tabel 1. Jenis dan Jumlah Amfibi yang ditemukan di Gunung Bawang 





1 Ansonia minuta Bufonidae 0 2 
2 Ansonia spinulifer Bufonidae 0 2 
3 Duttaphrynus melanostictus Bufonidae 1 0 
4 Phrynoidis asper Bufonidae 7 5 
5 Fejervarya limnocharis Dicroglossidae 5 2 
6 Limnonectes paramacrodon Dicroglossidae 0 2 
7 Limnonectes leporinus Dicroglossidae 1 3 
8 Limnonectes kuhlii Dicroglossidae 5 2 
9 Leptobrachella hamidi Megophryidae 2 8 
10 Leptobrachium abbotti Megophryidae 0 2 
11 Megophrys nasuta Megophryidae 0 2 
12 Polypedates colletti Rhacophoridae 1 0 
13 Polypedates macrotis Rhacophoridae 2 1 
14 Rhacophorus pardalis Rhacophoridae 0 2 
15 Chalcoranna raniceps Ranidae 6 12 
16 Meristogenys orphnocnemis Ranidae 18 46 
17 Odorrana hosii Ranidae 14 17 
18 Pulchrana baramica Ranidae 2 0 
19 Staurois guttatus Ranidae 7 15 
Jumlah Individu 71 124 
Jumlah Jenis 13 17 
Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 
Nilai keanekaragaman jenis berdasarkan 
Shannon-Wiener untuk kedua habitat hampir 
sama H’= 2,189 untuk kebun karet dan 
H’=2,128 untuk hutan sekunder. Nilai ini 
menunjukan indeks keanekaragaman jenis 
pada lokasi penelitian termasuk dalam 
katagori sedang. Margalef (1972) dalam 
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Magurran (1988) menyatakan bahwa tingkat 
keanekaragaman jenis yang tinggi ditunjukkan 
dengan nilai Indeks Shannon-Wiener lebih 
dari 3,5; digolongkan sedang dengan nilai 
Indeks 1,5 - 3,5 dan tergolong rendah dengan 
nilai Indeks kurang dari 1,5. Lokasi sungai 
pada vegetasi kebun karet memiliki kondisi 
vegetasi sedikit terbuka dan merupakan akses 
jalan keseharian masyarakat menuju ladang, 
perkebunan dan pada siang hari masyarakat 
melakukan  pencarian emas yang 
mengakibatkan kondisi air yang tergenang dan 
sedikit berlumpur sehingga memungkinkan 
amfibi berkembangbiak kurang baik. Berbeda 
dengan kondisi vegetasi di hutan sekunder 
sedikit lebih baik dari pada vegetasi kebun 
karet dimana keadaan hutan masih tertutup 
dan masih banyaknya tanaman bawah serta 
sumber air yang bersih dikarenakan masih 
sedikit adanya aktivitas masyarakat seperti 
berladang, lokasi hutan sekunder ini juga 
berdekatan dengan kawasan hutan lindung 
Gunung Bawang sehingga memungkinkan 
amfibi berkembangbiak lebih baik. 
Perbandingan grafik dapat dilihat pada 
(Gambar 1).  
Indeks Kekayaan Jenis (Dmg) 
Indeks kekayaan jenis tertinggi 
ditemukan pada habitat hutan sekunder (Dmg 
= 3,32), sedangkan indeks kekayaan jenis pada 
habitat kebun karet yaitu Dmg = 2,82. Hal 
tersebut menunjukan bahwa indeks kekayaan 
jenis pada kedua habitat tergolong sedang. 
Perbandingan grafik dapat dilihat pada 
Gambar 1. Salah satu penyebab tingginya 
nilai kekayaan jenis amfibi pada vegetasi 
hutan sekunder yaitu letak vegetasi hutan 
sekunder yang lebih ke hulu dan mendekati 
bibir kawasan hutan lindung sedangkan 
vegetasi kebun karet yang sedikit 
mendominasi serta lebih cenderung ke arah 
hilir. Sama halnya dengan penelitian Hadi et al. 
(2016) dimana amfibi di bagian hulu DAS 
Pakerisan Bali lebih banyak dibandingkan 
dengan amfibi pada bagian hilir. Berbeda 
dengan Yudha et al. (2013) jumlah jenis 
amfibi yang ditemukan pada area hulu dan hiri 
sama. Aktivitas manusia lebih banyak di 
lakukan di vegetasi kebun karet (hilir) 
dibandingkan dengan vegetasi hutan sekunder 
(hulu). Terdapat beberapa jenis amfibi yang 
memiliki daya adaptasi rendah dan tidak dapat 
hidup di area yang memiliki aktivitas manusia 
cukup tinggi (Hadi et al. 2016). 
 
Gambar  1.  Perbandingan tingkat keanekaragaman jenis (H) dan kekayaan jenis (Dmg) 
di kebun karet dan hutan sekunder di Gunung Bawang 
Indeks Kelimpahan Relatif (PSi) 
Berdasarkan hasil perhitungan Nilai 
Percent similarity Shannon-Wiener untuk 
kelimpahan jenis, Meristogenys 
orphnocnemis memiliki jumlah kelimpahan 
relatif yang paling tinggi yaitu 33%. Secara 
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lengkap kelimpahan relatif per jenis dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
Meristogenys orphnocnemis 
merupakan jenis yang paling terbanyak 
ditemukan hampir sepanjang sungai 
sebanyak 64 individu dari 195 individu. 
Sama seperti penelitian Zaini et al. (2012) 
di Sabah, Malaysia dimana Meristogenys 
orphnocnemis merupakan salah satu jenis 
amfibi yang memiliki kelimpahan relatif 
tertinggi yaitu 26% tidak jauh berbeda 
dengan Yani et al. (2015) Meristogenys 
phaeomerus memiliki jumlah kelimpahan 
relatif tertinggi yaitu 21 %, Berdasarkan 
penelitian Irham et al. (2016) Odorrana 
hosii merupakan jenis amfibi yang selalu 
dekat dengan sumber air dan sering 
bersembunyi di tebing-tebing sungai. Rara 
(2010) juga menambahkan bahwa katak ini 
menyukai aliran air yang deras dan jenis 
dengan tingkat gangguan yang rendah. 
Faktor abiotik yang dapat mempengaruhi 
kelimpahan suatu spesies di suatu tempat 
yaitu sumber pakan, kehadiran predator, 
kompetisi antar spesies dan ganggu pada 
habitat (Sredl dan Collins 1992) 
 
Gambar   2.  Nilai kelimpahan relatif (Psi) per spesies di Gunung Bawang 
 
Persentase kelimpahan relatif tertinggi 
berdasarkan famili yaitu Ranidae dengan 
nilai kelimpahan relatif 70% (Gambar 3), 
setelah itu diikuti oleh famili 
Dicroglossidae dengan kelimpahan relatif 
11%, famili Bufonidae dengan nilai 
kelimpahan 9%, famili Megophryidea 
dengan kelimpahan relatif 7%, dan 
kelimpahan relatif yang memiliki nilai 
paling rendah yaitu famili Rhacophoridae 
dengan 3%. Zainudin et al. (2013) 
melakukan penelitian di daerah serawak 
dan mendapatkan bahwa famili Ranidae 
memiliki persentase kelimpahan tertinggi 
(46,2%). Tingginya nilai kelimpahan relatif 
famili Ranidae disebabkan pada vegetasi 
kebun karet dan hutan sekunder memiliki 
sumber air yang sangat banyak. Sama 
halnya dengan penelitian Irham et al. (2016) 
dimana famili Ranidae memiliki 
kelimpahan yang paling tinggi. Menurut 
Iskandar (2008) dan Irham et al. (2016) 
famili Ranidae menyukai tempat yang 
berair dan sejuk. Berbeda halnya dengan 
famili Ranidae yang memiliki kelimpahan 
relatif sebesar 70%, kelimpahan relatif dari 
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famili Megophryidea hanya sebesar 7%. 
Katak ini memiliki kemampuan kamuflase 
yang sangat baik (Inger 2005), selain itu 
juga cenderung lebih menyukai hutan 
dataran rendah yang lantai hutannya di 
tutupi oleh serasah (Anstis 2002).  
Famili Rhacophoridae memiliki 
persentase kelimpahan relatif yang paling 
rendah (3%). Hal ini sama seperti penelitian 
Setiawan et al. (2019) dimana famili 
Rhacophoridae tidak ditemukan di sekitar 
danau tetapi banyak ditemukan di daerah 
rawa yang memiliki banyak tumbuhan 
bawah. Lokasi penelitian (vegetasi kebun 
karet dan hutan sekunder) memiliki sisi 
sungai yang lebih banyak batu-batuan di 
bandingkan dengan vegetasi bawah. 
Khairunnisa (2014) menyatakan 
Rhacophoridae merupakan famili yang 
dikenal sebagai amfibi arboreal. Hampir 
semua aktivitas dilakukan di atas pohon, 
seperti kawin dan menyimpan telurnya di 
vegetasi di atas air sehingga saat menetas 
berudu katak akan jatuh ke dalam air 
(Duellman dan Heatwole 1998). 
 
  
Gambar  3. Nilai kelimpahan relatif (PSi) per famili 
 
Indeks Kemerataan Jenis ( E ) 
Berdasarkan hasil perhitungan indeks 
kemerataan jenis (Evenness) pada Gambar 
4, indeks kemerataan yang dimiliki pada 
habitat kebun karet E = 0,85, sedangkan 
pada hutan sekunder sebesar E = 0,75. Hasil 
indeks kemerataan yang diperoleh dari 
kedua vegetasi tersebut menandakan bahwa 
E > 0.6 membuktikan bahwa keragaman 
jenis pada vegetasi Kebun Karet dan Hutan 
Sekunder adalah tinggi. Pada vegetasi hutan 
sekunder menandakan tidak ada jenis 
family yang dominan. Jumlah individu 
terbanyak menyebar pada tiga spesies yaitu 
Meristogenys orphnocnemis, Staurois 
guttatus, dan Chalcorana raniceps. Nilai 
kemerataan tersebut menjadi indikator 
kestabilan suatu komunitas. Menurut 
Subasli (2015) nilai kemerataan mendekati 
1 menunjukan jumlah individu antar jenis 
relatif sama. Sebaliknya jika lebih ataupun 
kurang dari 1 maka kemungkinan besar 
terdapat jenis dominan dikomunitas 
tersebut. jenis yang mendominasi di 
vegetasi kebun karet maupun hutan 
sekunder sama, yaitu Meristogenys 
orphnocnemis, Odorrana hosii dan 
Staurois guttatus. Penelitian Sardi (2013) 
menemukan Staurois guttatus menjadi 
amfibi yang cukup dominan di jalur akuatik 
dengan jumlah 40 individu. Preininger et al. 
(2012) menyebutkan katak ini hidup di 
sepanjang aliran sungai yang jernih. 
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Gambar  4.  Nilai kemerataan (E) dan Kesamaan jenis (IS) di Gunung Bawang 
Indeks Kesamaan Jenis (IS) 
Hasil yang didapat dari perhitungan 
indeks kesamaan jenis di kedua habitat 
yaitu 0,67 atau 67% (Gambar 4). Nilai 
tersebut termasuk kedalam kategori tinggi 
menurut Odum (1993) dimana nilai IS > 0,5 
dan < 0,75. Terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan tingginya nilai kesamaan 
jenis antara 2 habitat, seperti kondisi habitat, 
keberadaan pakan dan predator, jarak antar 
habitat dan sebagainya. Dalam penelitian 
Putra et al. (2012), kesamaan jenis amfibi di 
pengaruhi karakteristik habitat seperti 
komposisi vegetasi dan kecepatan arus 
sungai. Tingginya nilai kesamaan jenis 
amfibi antara vegetasi karet dan hutan 
sekunder disebabkan karena karakteristik 
kedua habitat tersebut hampir sama, seperti 
berada di aliran sungai yang sama dengan 
ketinggian < 200 mdpl dan persentase 
tutupan tajuk di kedua habitat mencapai 
65%. Studi Widiyanto (2009) menyebutkan 
bahwa tingginya kesamaan jenis amfibi 
disebabkan karena kondisi sungai di kedua 
habitat sama, seperti banyak bebatuan, arus 
sungai dan tutupan tajuk. Yani et al. (2015) 
menyatakan bahwa indeks kesamaan jenis 
tinggi dapat disebabkan karena kondisi 
habitat yang hampir sama seperti vegetasi, 
kondisi habitat dan ketinggian sungai.  
Peluang Perjumpaan (PP) 
Peluang perjumpaan dihitung untuk 
mengetahui peluang melihat satwa dalam 
satu jam. Pengamatan untuk vegetasi kebun 
karet dilakukan dalam waktu 1 jam dan 
habitat hutan sekunder dilakukan 3 jam 
selama 5 hari. Sehingga total waktu lama 
pengamatan kebun karet 5 jam dan habitat 
hutan sekunder 15 jam. Waktu pengamatan 
pada kedua vegetasi berbeda dikarenakan 
pada vegetasi kebun karet keadaan sungai 
sedikit terdapat bebatuan besar dan jalur 
yang dominan lurus sehingga mudah 
dilewati pada saat pengamatan 
dibandingkan pada vegetasi hutan sekunder 
terdapat bebatuan besar serta akses jalur 
sungai yang sehingga memerlukan waktu 
yang lebih untuk dilewati. Peluang 
perjumpaan untuk masing-masing jenis 
dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Data hasil perhitungan peluang perjumpaan jenis anura di Gunung Bawang 
No Jenis 





Kebun karet Hutan sekunder Total 
1 Ansonia minuta 0 2 0,000 0,166 0,166 
2 Ansonia spinulifer 0 2 0,000 0,166 0,166 
3 Duttaphrynus melanostictus 1 0 0,011 0,000 0,011 
4 Phrynoidis asper 7 5 0,077 0,041 0,118 
5 Limnonectes paramacrodon 0 2 0,000 0,166 0,166 
6 Limnonectes leporinus 1 3 0,011 0,025 0,036 
7 Limnonectes malesianus 0 1 0,000 0,008 0,008 
8 Limnonectes kuhlii 5 2 0,055 0,166 0,221 
9 Leptobrachella hamidi 2 8 0.022 0,066 0,066 
10 Leptobrachium abbotti 0 2 0,000 0,166 0,166 
11 Megophrys nasuta 0 2 0,000 0,166 0,166 
12 Polypedates colletti 1 0 0,011 0,000 0,011 
13 Polypedates macrotis 2 1 0,022 0,008 0,036 
14 Rhacophorus pardalis 0 2 0,000 0,166 0,166 
15 Chalcoranna raniceps 6 12 0,066 0,1 0,166 
16 Meristogenys orphnocnemis 18 46 0,2 0,383 0,583 
17 Odorrana hosii 14 17 0,155 0,141 0,296 
18 Pulchrana baramica 2 0 0,022 0,000 0,022 
19 Staurois guttatus 7 15 0,077 0,125 0,202 
 Jumlah 71 124 0,762 2,225 2,987 
 
Peluang terbesar dimiliki oleh jenis 
Meristogenis orphnocnemis sebesar 0,583 
individu/jam, jenis ini paling banyak 
ditemukan di habitat hutan sekunder. Jenis lain 
dengan peluang perjumpaan terbesar kedua 
yaitu Odorrana hosii yaitu 0,296 individu/jam 
di habitat hutan sekunder, setelah itu 
Limnonectes kuhlii dan Fejervarya 
limnocharis yang sama-sama 0,221 
individu/jam yang mendominasi di habitat 
kebun karet. Studi penelitian Sheridan et al. 
(2017) menyatakan Meristogenys 
orphnocnemis merupakan amfibi yang sering 
ditemukan di aliran air dan memiliki wilayah 
jelajah yang cukup luas. Peluang perjumpaan 
spesies sangat dipengaruhi oleh populasi, 
habitat dan penyebaran spesies. Spesies yang 
memiliki kelimpahan tinggi dan 
penyebarannya yang cenderung merata akan 
lebih mudah dijumpai. Peluang perjumpaan 
spesies juga dipengaruhi perilaku/aktivitas 
spesies (Radiansyah et al. 2003). 
KESIMPULAN 
Jenis yang ditemukan pada saat 
pengamatan pada dua vegetasi sebanyak 19 
jenis yang tergolong kedalam 5 famili. Anura 
yang ditemukan pada vegetasi kebun karet 
berjumlah 13 jenis dan pada hutan sekunder 
sebanyak 17 jenis. Indeks keanekaragaman 
jenis Anura pada vegetasi kebun karet 
memiliki nilai yang lebih tinggi sebesar 2,19, 
dibandingkan dengan vegetasi hutan sekunder 
sebesar 2,13. Indeks kekayaan jenis dimana 
nilai vegetasi hutan sekunder lebih tinggi 
sebesar 3,32 dibandingkan dengan vegetasi 
kebun karet sebesar 2,92. Kesamaan jenis pada 
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areal kebun karet sebesar 0,85, sedangkan 
hutan sekunder memiliki nilai yang lebih 
rendah yaitu 0,751. Nilai kesamaan komunitas 
pada kedua habitat sebesar 0,67. Jenis yang 
memiliki peluang perjumpaan tertinggi yaitu 
Meristogenys orphnocnemis (0,583 
individu/jam) dan terendah yaitu Limnonectes 
malesianus (0,008 individu/jam).  Kelimpahan 
relaif dimana Meristogenys orphnocnemis 
memiliki jumlah kelimpahan relatif yang 
paling tinggi sebesar 33%. Sementara itu, 
kelimpahan relatif tertinggi berdasarkan famili 
yaitu Ranidae dengan nilai kelimpahan relatif 
sebesar 70%. 
SARAN 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah catatan amfibi di Gunung Bawang, 
Selain itu penelitian ini juga dapat dilanjutkan 
ke daerah sungai lainnya di kabupaten 
Bengkayang agar dapat menambah catatan 
koleksi amfibi yang sudah ada di Kabupaten 
Bengkayang karena masih banyak yang belum 
di eksplorasi. 
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